5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan untuk

mengetahui pengaruh struktur kepemilikan, umur perusahaan, dan ukuran KAP

terhadap tingkat kewajaran laporan keuangan berdasarkan opini audit, maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1.

5.2

Kepemilikan institusional memiliki nilai signifikansi 0.000 lebih kecil dari
0.05 (0.000 < 0.05). Hal ini berarti kepemilikan institusional berpengaruh
terhadap tingkat kewajaran laporan keuangan.

Kepemilikan manajerial memiliki nilai signifikansi 0.282 lebih besar dari
0.05 (0.282 > 0.05). Hal ini berarti kepemilikan manajerial tidak
berpengaruh terhadap tingkat kewajaran laporan keuangan.

Umur perusahaan memiliki nilai signifikansi 0.014 lebih kecil dari 0.05
(0.014 < 0.05). Hal i berarti umur perusahaan berpengaruh terhadap
tingkat kewajaran laporan keuangan.

Ukuran KAP memiliki nilai signifikansi 0.144 lebih besar dar1 0.05 (0.144
> 0.05). Hal ini berarti ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap tingkat
kewajaran laporan keuangan.

Kepemilkan institusional, kepemilikan manajerial, umur perusahaan, dan
ukuran KAP memiliki nilai signifikansi 0.000 yang lebih kecil dari 0.05
(0.000 < 0.05). Hal ini berarti kepemilkan institusional, kepemilikan
manajerial, umur perusahaan, dan ukuran KAP secara bersama-sama
berpengaruh terhadap tingkat kewajaran laporan keuangan. Model regresi
logistik yang dihasilkan mampu memprediksi opini auditor mengenai

kewajaran laporan keuangan dengan akurasi sebesar 64,6%.

Keterbatasan Penelitian dan Saran

Penelitian ini juga terdapat beberapa keterbatasan, yaitu:
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1. Penelitian ini menggunakan jumlah sampel penelitian yang relatif terbatas,
yaitu hanya sebanyak 26 perusahaan di sektor property dan real estate.

2.  Periode pengamatan dalam penelitian ini hanya 5 tahun pada tahun 2014
hingga 2018.

3. Varnabel yang digunakan pada penelitian ini terbatas hanya pada struktur

kepemilikan, umur perusahaan, serta ukuran KAP.

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang telah diuraikan di atas,

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut.

1.  Bagi perusahaan

Perusahaan harus selalu mempertahankan integritas dari laporan keuangan
yang dihasilkan agar sesuai dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya.
Hasil dari audit laporan keuangan yaitu berupa opini audit akan
mencerminkan kondisi perusahaan dan berguna bagi pihak-pihak yang
membutuhkan dan akan dapat memperngaruhi pengambilan keputusan

mereka yang berdampak bagi perusahaan.
2.  Bagi investor

Sebagai investor tentunya opini audit yang dihasilkan oleh kantor akuntan
publik menjadi hal yang diperhatikan oleh investor dalam pengambilan
keputusan. Opini audit mencerminkan laporan keuangan yang disajikan
apakah sudah sesuai dengan standar dan juga kondisi yang sebenamya.
Kondisi tersebut akan menjadi perhatian bagi investor untuk berinvestasi
di perusahaan tersebut. Dalam mengambil sebuah keputusan sebaiknya
mvestor tidak hanya melihat dari sisi opini audit, tetapi juga melihat

faktor-faktor lain perusahaan dan lebih objektif untuk berinvestasi.
3.  Bagi auditor

Auditor hendaknya selalu mempertahankan independensi dan objektivitas
dalam melaksanakan proses audit laporan keuangan dari suatu perusahaan,
terlepas dari KAP Big Four maupun KAP Nown-Big Four, sehingga opini

audit yang dihasilkan sesuai dengan kondisi keuangan perusahaan dan
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akan berguna pagi pihak-pihak yang menggunakan laporan keuangan

untuk mengambil sebuah keputusan.
Bagi peneliti selanjutnya

a.  Diharapkan dapat memperpanjang periode penelitian dan selalu
memperbaharui tahun pengamatan penelitian.

b.  Memperluas objek penelitian dengan menggunakan jenis industri
lainnya dan menambah jumlah sampel penelitian.

¢.  Menambah jumlah variabel independen yang mempengaruhi tingkat
kewajaran laporan keuangan seperti ukuran perusahaan, kinerja
perusahaan, kualitas audit, likuiditas, pertumbuhan perusahaan, dan
variabel lainnya baik keuangan maupun non-keuangan yang dapat
mempengaruhi tingkat kewajaran laporan keuangan. Selain itu
variabel dependen yang digunakan dapat seperti integritas laporan

keuangan atau kualitas laporan keuangan.
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